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ABSTRAK 

 

Mengklasifikasikan suatu pola merupakan contoh pekerjaan yang 

dilakukan oleh otak manusia. Namun pada kenyataannya apabila proses 

klasifikasi dilakukan secara manual maka hal ini akan menjadi sebuah pekerjaan 

yang membutuhkan banyak waktu. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai 

metode yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi pola pada suatu citra. Pada 

penelitian ini klasifikasi citra akan dilakukan dengan metode Jaringan Syaraf 

Tiruan Learning Vector Quantization (LVQ). Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan 80 citra greyscale dengan ukuran 200x200 piksel yang akan 

diklasifikasikan kedalam 4 kelas. 80 citra ini akan dilatih dengan metode LVQ 

kemudian diujikan dengan menggunakan 80 citra yang sama dengan citra yang 

sudah dilatihkan sebelumnya dan 40 citra yang tidak dilatihkan. Pada tahap 

pengujian citra yang sudah dilatihkan sebelumnya, variabel yang akan diuji adalah 

nilai Learning Rate dan nilai threshold. Diketahui nilai Learning Rate yang dapat 

mengklasifikasikan pola dengan akurasi tertinggi (96,25%) adalah 0.07 dan nilai 

threshold-nya 170. Kemudian pada pengujian citra yang tidak dilatihkan, dengan 

menggunakan setting terbaik (Learning Rate 0.07, threshold 170) akurasi yang 

dihasilkan hanya sebesar 57,50%.  
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ABSTRAK 

 

Mengklasifikasikan suatu pola merupakan contoh pekerjaan yang 

dilakukan oleh otak manusia. Namun pada kenyataannya apabila proses 

klasifikasi dilakukan secara manual maka hal ini akan menjadi sebuah pekerjaan 

yang membutuhkan banyak waktu. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai 

metode yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi pola pada suatu citra. Pada 

penelitian ini klasifikasi citra akan dilakukan dengan metode Jaringan Syaraf 

Tiruan Learning Vector Quantization (LVQ). Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan 80 citra greyscale dengan ukuran 200x200 piksel yang akan 

diklasifikasikan kedalam 4 kelas. 80 citra ini akan dilatih dengan metode LVQ 

kemudian diujikan dengan menggunakan 80 citra yang sama dengan citra yang 

sudah dilatihkan sebelumnya dan 40 citra yang tidak dilatihkan. Pada tahap 

pengujian citra yang sudah dilatihkan sebelumnya, variabel yang akan diuji adalah 

nilai Learning Rate dan nilai threshold. Diketahui nilai Learning Rate yang dapat 

mengklasifikasikan pola dengan akurasi tertinggi (96,25%) adalah 0.07 dan nilai 

threshold-nya 170. Kemudian pada pengujian citra yang tidak dilatihkan, dengan 

menggunakan setting terbaik (Learning Rate 0.07, threshold 170) akurasi yang 

dihasilkan hanya sebesar 57,50%.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat semakin membuktikan bahwa 

komputer adalah alat bantu manusia yang sangat berguna terutama dalam hal 

memudahkan aspek berpikir manusia. Banyak upaya yang telah dilakukan untuk 

menggunakan komputer dalam melakukan pekerjaan yang sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama bila dikerjakan oleh manusia. Mengklasifikasikan suatu pola 

merupakan contoh pekerjaan yang dilakukan oleh otak manusia. Namun pada 

kenyataannya apabila proses klasifikasi dilakukan secara manual maka hal ini 

akan menjadi sebuah pekerjaan yang membutuhkan banyak waktu. 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan cabang ilmu dari teknologi 

komputer yang berkembang dengan pesat dan menjadi pusat studi penelitian. JST 

bekerja seperti otak manusia yang dapat mengingat, memahami, menyimpan dan 

memanggil kembali apa yang telah dipelajari. Salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam klasifikasi pola adalah Learning Vector Quantization (LVQ). 

LVQ adalah suatu metode pengklasifikasian pola dimana masing-masing unit 

output mewakili kategori atau kelas tertentu. LVQ melakukan pembelajaran pada 

lapisan kompetitif yang terawasi. Lapisan kompetitif tersebut akan secara 

otomatis belajar untuk mengklasifikasikan vektor-vektor input.  

Penulis akan membahas dan memberikan hasil analisis terhadap metode 

Learning Vector Quantization (LVQ) tersebut dalam mengklasifikasi pola. Dari 

studi literatur LVQ beserta contoh-contoh kasusnya, penulis akan memaparkan 

proses-proses yang dilakukan, performa, dan hasil analisis berupa kelebihan, 

kekurangan, dan persentase keberhasilan metode tersebut dalam 

mengklasifikasikan suatu pola. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas 

adalah: 

1. Bagaimanakah proses penerapan metode Learning Vector 

Quantization (LVQ) dalam mengklasifikasikan suatu pola dalam citra. 

2. Bagaimanakah performa dari metode LVQ dalam mengkasifikasikan 

suatu pola dalam citra. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan dari penelitian studi literatur ini antara lain: 

1. Metode yang digunakan adalah Learning Vector Quantization (LVQ). 

2. Tugas akhir ini tidak merancang perangkat lunak. 

3. Citra yang digunakan dalam pengujian berupa citra dua dimensi dalam 

bentuk greyscale dengan resolusi 200x200 piksel. 

4. Learning rate yang digunakan pada proses pelatihan dari 0,01 sampai 

0,1 dan nilai threshold yang digunakan adalah kelipatan 20 dari 110 

sampai 210. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan mengenai metode yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasi pola pada suatu citra. 

2. Mengetahui bagaimana Learning Vector Quantization (LVQ) dalam 

melakukan proses klasifikasi pola. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh nilai Learning rate dan nilai 

threshold terhadap tingkat akurasi. 

4. Analisis kelebihan dan kekurangan dari metode LVQ. 

5. Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan menjawab 

kebutuhan informasi mengenai metode klasifikasi pola, dalam hal ini 

LVQ. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalan penulisan dan pembuatan tugas akhir adalah 

dengan Studi Pustaka (literatur). 

Studi Literatur ini bertujuan untuk menunjang pengumpulan informasi 

mengenai pokok bahasan yang berkaitan langsung dalam penulisan tugas akhir ini. 

Studi Pustaka berdasarkan literatur yang ada di buku, jurnal ilmiah, internet, dan 

lain-lain. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian studi literatur tugas akhir ini disusun menjadi 5 BAB, 

yaitu: Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Studi Literatur, Pengujian, dan Kesimpulan. 

 BAB 1 adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah 

dilakukan penulisan, perumusan masalah, batasan-batasan masalah, metode 

penelitian, tujuan serta sistematika penulisan. 

 BAB 2 adalah Tinjauan Pustaka, berisi berbagai referensi mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan jaringan syaraf tiruan. Referensi ini berasal dari 

buku dan jurnal-jurnal terkait yang juga membahas tentang metode Learning 

Vector Quantization (LVQ). 

 BAB 3 adalah Studi Literatur, BAB ini akan membahas secara lebih 

terperinci prosedur-prosedur dari metode Learning Vector Quantization (LVQ) 

yang dipakai dalam melakukan klasifikasi terhadap suatu pola dalam bentuk citra 

 BAB 4 adalah Pengujian, berisi tentang pengujian yang dilakukan 

terhadap metode tersebut. Selain itu juga dilakukan analisis mengenai hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan terhadap beberapa kelompok citra tertentu. 

 BAB 5 adalah Kesimpulan dan Saran, berisi rangkuman kesimpulan 

keseluruhan dari teori metode yang telah diuji dan dianalisis pada BAB 4. Selain 
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itu juga saran-saran yang perlu dilakukan kedepannya dalam rangka penelitian 

terkait metode Learning Vector Quantization (LVQ).  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

Beberapa hasil kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Learning Vector Quantization (LVQ) dapat digunakan dalam 

klasifikasi citra dan lebih baik dalam mengklasifikasikan citra-citra 

yang sudah dilatihkan sebelumnya. 

 

2. Pada pengujian yang telah dilakukan LVQ tidak dapat sepenuhnya 

mengklasifikasikan citra kedalam kelas yang benar. Hal ini 

dipengaruhi oleh adanya citra yang mirip pada target kelas yang 

berbeda saat citra tersebut diolah (thresholding). 

 

3. Citra dengan pola yang berbeda pada target kelas yang sama akan 

mempengaruhi bobotnya. Disatu sisi akan dapat memperlebar 

jangkauan terhadap target kelas tersebut. Namun bila terdapat pola 

yang sama pada target kelas yang berbeda justru akan memicu 

kesalahan pada klasifikasi. 

 

4. Learning rate dan nilai threshold mempengaruhi hasil akurasi. 

Penggunaan nilai yang tepat dapat meningkatkan akurasi dalam 

klasifikasi. Pada penelitian ini nilai Learning rate yang menghasilkan 

akurasi terbaik pada pola yang sudah dilatihkan sebelumnya didapati 

pada rentang 0,05 – 0,1. Nilai threshold yang menghasilkan akurasi 

terbaik pada nilai 170. Hasil yang diperoleh menggunakan kombinasi 

dari kedua nilai tersebut (diambil   = 0,07 dan nilai threshold = 170) 

adalah akurasi sebesar 96,25%. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang disarankan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Dalam mengklasifikasikan citra dengan warna background yang 

hampir sama dengan obyeknya disarankan dilakukan penambahan 

proses pada preprocessing citra (salah satu contohnya deteksi tepi). 

Thresholding saja tidak cukup mampu memisahkan antara background 

dan obyeknya dengan baik bila menggunakan sampel nilai threshold 

seperti pengujian sebelumnya. 

 

2. Perlu digunakan lebih dari 1 neuron pada target kelas yang sama agar 

dapat diketahui pengaruhnya terhadap tingkat akurasinya. Dalam 

pengujian ini citra diklasifikasikan kedalam 4 kelas dan neuron pada 

lapisan output-nya juga hanya berjumlah 4. Sebagai contoh dapat 

dilakukan dengan menggunakan 8 neuron. 
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